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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengestimasi usia kebuntingan kambing peranakan etawa (PE) berdasarkan gambaran pertumbuhan embrio
dan fetus menggunakan ultrasonografi (USG) transkutaneus. Kambing PE betina induk (n=5) disinkronisasi berahi dengan injeksi
ganda prostaglandin F2 alfa (PGF2Î±) dengan interval 10 hari dan dikawinkan secara alami. Kebuntingan dini di diagnosis pada
hari ke-20 pasca perkawinan dengan tampilan isoechogenic dari embrio (2,65Â±0,75 mm) dan tampilan hypoechogenic dari
gestational saccus. Trimester pertama hari ke-30 kebuntingan, embrio berukuran 8,31Â±0,42 mm. Ukuran embrio mencapai
10,44Â±0,51 mm pada hari ke-35. Trimester kedua hari ke-60 keberadaan fetus  terlihat jelas, tampilan isoechogenic umbilical cord
dan hyperechogenic os cranium (25,5Â±0,1 mm) dan panjang tubuh (51,83Â±1,59 mm). Hari ke-75 os cranium  berdiameter
33,03Â±0,20 mm, panjang tubuh 110Â±1,73 mm dan struktur tulang dengan tampilan hyperechogenic dari os thoracalis dan os
vertebrae. Hari ke-75 plansentom dengan tampilan isoechogenic berdiameter 23,3Â±0,2 mm. Hari ke-90 plasentom semakin
mendominasi uterus (22,67Â±1,70 mm) dan hari ke-145 diameter plasentom mencapai maksimum (33,73Â±2,91 mm). Dapat
disimpulkan bahwa estimasi usia kebuntingan kambing PE menggunakan USG transkutaneus dapat ditentukan dengan mengukur
panjang embrio, panjang tubuh fetus, diameter os cranium dan plasentom, serta deteksi kebuntingan dini dapat dilakukan pada hari
ke-20 pasca perkawinan.
